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ABSTRAK

Diana Vinola, 2012 : Peningkatan Hasil Belajar Sise& dalam Pembelajaran
IPS dengan Penggunaan Pendekatan Sains Teknologi
Masyarakat (STM) di Kelas IV SD Negeri 02 Indarung
Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajai®% yang cenderung
sumber informasi hanya berasal dari guru serta ¢pdlum menghubungkan
materi yang diajarkan dengan masalah yang berkegnthamasyarakat sehingga
kurang melibatkan pemikiran siswa dalam memecahkagsalah. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pereaaa, pelaksanaan dan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan pemggupendekatan Sains
Teknologi Masyarakat (STM) di kelas IV SD Negeri Oflarung Kecamatan
Lubuk Kilangan Kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakalakelengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Sumber @gatalah proses pembelajaran IPS
dengan penggunaan pendekatan STM di kelas IV S21iN@g Indarung. Subjek
penelitian adalah peneliti (praktisi) dan siswaakelV SD Negeri 02 Indarung
berjumlah 41 orang. Penelitian dilaksanakan dalasik®is, siklus | dilakukan
dua kali pertemuan dan siklus Il satu kali pertemua

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada: R®P siklus | adalah
71,43%, pada siklus Il meningkat menjadi 89,29% Rélaksanaan pembelajaran
dari aspek guru, pada siklus | 73,81% meningkatjade89,29% pada siklus I,
dan pada aspek siswa siklus | 72,62% meningkat pikties || menjadi 86,90%,
(c) Hasil belajar siswa pada siklus | 72,05 menatgienjadi 82,41, dengan
kualifikasi sangat baik. Dengan demikian, dapaintgisilkan pembelajaran IPS
dengan penggunaan pendekatan STM dapat meningkhdsl belajar siswa
kelas IV.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

lImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah reata pelajaran
yang penting dikuasai oleh siswa Sekolah Dasaradiping mata pelajaran
lainnya. Depdiknas (2006:575) “IPS merupakan ss#h mata pelajaran yang
diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTS/SMPlyang mengkaji
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan genasaliang berkaitan dengan
isu sosial’. Dengan mempelajari IPS, diharapkawaisemiliki pengetahuan
tentang konsep-konsep dasar IPS sehingga menjaglawagara yang mampu
berpikir kritis dalam memecahkan masalah dalam arakat yang kompleks
dan penuh tantangan yang terjadi di lingkunganmal. ini sesuai dengan
pernyataan Depdiknas (2006:575) bahwa mata petajit& bertujuan agar
siswa memiliki kemampuan untuk:

(@Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kedidu

masyarakat dan lingkungannya, (b) Memiliki kemanmpdasar untuk

berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkyimemecahkan masalah

dan keterampilan dalam kehidupan sosial, (c) Mé&mikomitmen dan

kesadaran terhadap nilai-nilai sos@dn kemanusiaan, (d) Memiliki

kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, berkompetisiam

masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasiaiaal global.

Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa IPS meyapperanan yang
cukup besar bagi siswa dalam kehidupan bermasyarbleh semacam ini
tentunya sangat dibutuhkan dan membantu siswa udagat menjawab

tantangan globalisasi yang sarat dengan keragamh@amiasi yang mendunia,

baik masa sekarang maupun masa depan.



Tujuan IPS tersebut dapat tercapai dengan maksapabila guru
mampu menerapkan pendekatan yang tepat dalam pgarbal Penggunaan
pendekatan dalam pembelajaran dapat meningkatkalitasu pembelajaran
sehingga siswa terlibat aktif selama mengikuti pelaghran. Rusman
(2009:205) mengatakan bahwa “Guru dituntut dapatniiite pendekatan
pembelajaran yang dapat memacu semangat siswa aktiikikut terlibat
dalam pengalaman belajarnya”. Pernyataan terselaugmaruskan seorang
guru agar mempunyai pengetahuan dan keterampdsgamdmemilih dan
menerapkan berbagai pendekatan pembelajaran yaugiséengan materi
pembelajaran. Asep (2008:24) mengatakan bahwa Hkatah pembelajaran
adalah suatu jalan, cara, atau kebijaksanaan yaemmlh oleh guru juga
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran apabiankelihatnya dari sudut
bagaimana proses pembelajaran atau materi pemiaelaja dikelola”.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yanditp&aiaikan pada
tanggal 14 dan 21 November 2011 di kelas IV SD Ne@2 Indarung
Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang, peneliti manean adanya gejala-
gejala dalam pembelajaran IPS. Dari segi guru,uya{il) guru tidak
menggunakan langkah-langkah pendekatan yang te@damd proses
pembelajaran, (2) guru tidak memberikan kesempktpada siswa untuk
mengelola pemikirannya sendiri dalam mengkaji feawafenomena yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari, (3) guru tidedngaitkan materi pelajaran
yang ia ajarkan dengan masalah yang berkaitan ipédkegan sains teknologi

saat ini yang terjadi di lingkungan masyarakat.alaejersebut berdampak pada



minat dan motivasi belajar siswa menjadi berkurdgmbelajaran dirasakan
menjadi tidak bermakna bagi siswa karena kurangdaygagunakan pemikiran
siswa dalam perkembangan teknologi, siswa terbbaan, diam, dan ada yang
melakukan aktivitas lain sehingga suasana kelasjagiemibut dan tujuan
pembelajaran yang diharapkan kurang tercapai setakaimal.

Selain itu, hal tersebut juga berdampak pada thetdjar siswa yang
terlihat rendah dan kurang memuaskan. Hal ini ddpéiat dari nilai Ujian
Tengah Semester Il Mata Pelajaran IPS Tahun Aja0ai/2012, di mana rata-
rata nilai siswa diperoleh adalah 67,9. Nilai tbrgemasih berada di bawah
KKM yang ditentukan oleh sekolah untuk mata pelaPS yaitu 70. Dari 41
orang siswa, hanya 39% siswa yang mencapai keamtasu sebanyak 16
orang, sementara 61% belum mencapai ketuntasarjabejang telah
ditetapkan (sebanyak 25 orang). Hal ini menggandmilahwa hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS belum memenuhi lestamtbelajar ideal.
Sedangkan menurut Kunandar (2009:149) “Ketuntasglajady ideal adalah
75%”. Ini berarti, pembelajaran IPS di kelas IV $N@geri 02 Indarung
Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang masih rendalpérlu ditingkatkan.

Pembelajaran IPS selama ini lebih menekankan pagiguasaan materi
sebanyak mungkin yang berpusat pada guru. Hal emyebabkan proses
pembelajaran bersifat kaku sehingga kemampuan siang diharapkan untuk
berpikir kritis, aktif dan kreatif sulit dicapai. |€h sebab itu, dalam
pembelajaran IPS diperlukan pendekatan pembelajgaaig menekankan

keterlibatan siswa dalam proses belajar. Salah patdekatan yang cocok



digunakan dalam pembelajaran IPS adalah pendek&3tans Teknologi

Masyarakat (STM) karena mengaitkan antara sakeptogi dan isu yang ada
di masyarakat. Pendekatan ini dapat meningkatkerakguan berpikir siswa,
sehingga siswa aktif dan kreatif dalam belajar, ekar siswa dapat
menghubungkan apa yang mereka pelajari dengan gdmdsehari-hari. Hal
ini dikemukakan Maslichach (2006:4) bahwa “PendakaBains Teknologi

Masyarakat merupakan pendekatan pembelajaran yadikgtd dan berkaitan

dengan kehidupan nyata sehingga dapat membuat algvWalan kreatif serta
juga dapat menyadari/memahami peranan mempelagris sbaik bagi

kehidupan diri sendiri maupun masyarakat luas”.

Melalui pendekatan STM, siswa dapat memberikan ssolintuk
memecahkan masalah dalam masyarakat dengan memggidkdengan sains
dan teknologi. Sesuai dengan pernyataan Ari (2@)7b&hwa “Pendekatan
STM bertujuan untuk mempersiapkan siswa menjadjatagmasyarakat yang
mampu menerapkan pengetahuan ilmiah dan mengamailamilai sains
untuk mewujudkan tatanan kehidupan masyarakat ylpmat memecahkan
masalah di lingkungan sekitarnya”. Banyak manfaatgydiperoleh dengan
menerapkan pendekatan STM dalam pembelajaran. keadeSTM dapat
meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psiktor siswa. Hal ini
ditekankan oleh Anna (2007:125) bahwa “Sains Tekgid/lasyarakat sebagai
pendekatan yang dapat menjangkau siswa yang tegygbada kelompok
berkemampuan rendah dalam kelas karena dirasaghrsisa lebih menarik,

nyata dan aplikatif”. Dengan pendekatan STM, sidapat menentukan sikap



serta dapat menerapkan apa yang dipelajari siswlamdaehidupan
bermasyarakat.

Berdasarkan penjelasan di atas, pendekatan STMdlatadari isu-isu
sosial yang berkembang pada masyarakat. Siswa dagagkaji fenomena
sosial, merasakan dampak positif maupun negatihyadaeknologi, dan
mengenal nilai yang dianut dalam masyarakat. Peaj#veh dengan
menggunakan pendekatan STM memungkinkan anak aapagihubungkan
hal-hal yang telah dipahami dengan fenomena-fenamgang ada di
lingkungannya sehingga dapat menguatkan pemaharedradap suatu
permasalahan atau memperoleh pemahaman baru yakgitdoe dengan
kehidupan sehari-hari.

Dari latar belakang yang dipaparkan di atas, pgnettarik melakukan
penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Bel&&swa dalam Pembelajaran
IPS dengan Penggunaan Pendekatan Sains Teknolayiakd&at (STM)di

Kelas IV SD Negeri 02 Indarung Kecamatan Lubuk Kglan Kota Padang”.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di a@sara umum
rumusan masalahnya adalah bagaimanakah peningkatih belajar siswa
dalam pembelajaran IPS dengan penggunaan pendefaias Teknologi
Masyarakat (STM)di kelas IV SD Negeri 02 Indarung Kecamatan Lubuk

Kilangan Kota Padang?



Secara khusus dapat dirumuskan masalah sebadaitberi

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran [IPS dengaggupaan
pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STvkelas IV SD Negeri 02
Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS dengaggyraan
pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STvkelas IV SD Negeri 02
Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dgembelajaran IPS
dengan penggunaan pendekatan Sains Teknologi Méksya(STM) di
kelas IV SD Negeri 02 Indarung Kecamatan Lubuk kgian Kota Padang?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuaeliften secara
umum adalah untuk mendeskripsikan peningkatan He$djar siswa dalam
pembelajaran IPS dengan penggunaan pendekatanTe&imslogi Masyarakat

(STM) di kelas IV SD Negeri 02 Indarung Kecamatan Lubulakgan Kota

Padang.

Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untekdaskripsikan:

1. Perencanaan pembelajaran IPS dengan penggunaarekaemd Sains
Teknologi Masyarakat (STM)di kelas IV SD Negeri 02 Indarung
Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan penggunaarekptam Sains
Teknologi Masyarakat (STM)di kelas IV SD Negeri 02 Indarung

Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang.



3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajatB® dengan
penggunaan pendekatan Sains Teknologi Masyarak)(8i kelas IV SD

Negeri 02 Indarung Kecamatan Lubuk Kilangan KotdaPg.

D. Manfaat Penelitian.

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkapatebermanfaat dalam
pengembangan ilmu pengetahuan. Secara praktid, pexgtlitian ini dapat
bermanfaat bagi beberapa pihak, sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan penggunaatekatan STM dalam
pembelajaran IPS dan diajukan sebagai salah satratsydalam
menyelesaikan program S1 dan mengambil gelar sarfzada jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Iendidikan (FIP)
Universitas Negeri Padang (UNP).

2. Bagi guru, yaitu sebagai bahan masukan dalam micatiken kemampuan,
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran IPSrdengnggunakan
pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) dakamgka meningkatkan
hasil belajar siswa.

3. Bagi siswa, untuk memudahkan memahami konsep dataateri IPS
sehingga menimbulkan motivasi belajar, rasa serakid,dan kreatif dalam

pembelajaran IPS.



BAB I
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan dasar untuk menentukan kaing
keberhasilan siswa dalam memahami materi pelajatasil belajar yang
diperoleh siswa akan tergantung pula dari pendekp&nbelajaran yang
digunakan guru dalam pembelajaran.

Bloom (dalam Asep, 2008:20) menyatakan “Ada tigeaha(domain)
hasil belajar, yaitu kognitif, afektif dan psikormak”. Sedangkan Nana
(2009:22) menyatakan bahwa “Hasil belajar merupdt&mampuan yang
dimiliki siswa setelah dia menerima pengalamanjaeiga”. Lebih lanjut,
Kunandar (2009:251) mengungkapkan “Hasil belajaailatd kemampuan
siswa dalam memenuhi suatu tahapan pencapaianlgeragabelajar dalam
satu kompetensi”. Dengan adanya hasil belajar glapat mengetahui
kemampuan siswa dan tingkat keberhasilan prosebgiajaran.

Sesuai dengan uraian di atas, hasil belajar yanglifiekaji dalam
penelitian ini adalah mencakup kemampuan siswa yaneliputi
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor yang ilkinya setelah
mengikuti pengalaman dalam proses pembelajaramggdimenunjukkan
sampai sejauh mana materi pembelajaran atau konspetasar dapat

dikuasai oleh siswa.



2. Hasil Belajar dalam Pembelajaran IPS

Hasil belajar dalam pembelajaran IPS dapat dilitzai keberhasilan
siswa mencapai tujuan pembelajaran dimana siswaperaheh pemahaman
yang lebih mendalam tentang hubungan manusia Kigkulngan sosial serta
mampu memecahkan masalah-masalah sosial yang ditemualam
kehidupan sehari-hari. Nana (dalam Asep, 2008:26hgatakan bahwa
“Setiap proses belajar mengajar keberhasilannyludidari seberapa jauh
hasil belajar yang dicapai siswa, di samping diudlari segi prosesnya,
artinya seberapa jauh tipe hasil belajar dimiliswa”. Hasil belajar itu
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman betgja. Hal ini sesuai
dengan pendapat Mulyasa (2010:212) yang menyatéiedmwva “Hasil
belajar merupakan prestasi belajar siswa secaelukaban yang menjadi
indikator kompetensi dasar dan derajat perubahanlake yang
bersangkutan”.

Dengan kata lain, keberhasilan siswa mencapainypeabelajaran
dilihat dari kemampuannya dalam mengingat pelajasg@ng telah
disampaikan guru selama proses pembelajaran daainfegp siswa
tersebut dapat menerapkannya dalam kehidupan dergriserta mampu
memecahkan masalah yang timbul sesuai dengan agalyzelajarinya.

3. Penilaian Hasil Belajar IPS
a. Pengertian Penilaian Hasil Belajar
Penilaian hasil belajar merupakan sesuatu kegidag penting

dilakukan oleh guru. Asep (2008:41) menyatakan laatRenilaian hasil
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belajar adalah pemeriksaan secara terus-menerus uméndapatkan
informasi yang meliputi siswa, guru, program peildid dan proses
pembelajaran untuk mengetahui tingkat perubahamasgan ketepatan
keputusan tentang gambaran siswa dan efektifitagrgm”. Sejalan
dengan pendapat di atas, Gronlund (dalam Ngalifd6:3) menyatakan
bahwa penilaian dalam proses pembelajaran yaitbds suatu proses
yang sistematis untuk menentukan dan membuat kegutsampai
sejauh mana tujuan-tujuan pembelajaran telah dicdga siswa”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa gianilhasil
belajar adalah suatu kegiatan yang penting dalamgkeaan proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru secara t@erserus dan
sistematis untuk mendapatkan informasi mengenasesrodan hasil

belajar siswa demi tercapainya tujuan pembelajaran.

. Tujuan dan Fungsi Penilaian Hasil Belajar
Penilaian hasil belajar bermaksud untuk mengetkéoiampuan
belajar siswa setelah mengikuti pelajaran. Tujuanilgian menurut

Nana (2009:4) antara lain:

1) Mendeskripsikan kecakapan belajar para pesertl gatiingga dapat
diketahui kelebihan dan kekurangannya dalam berbd@dang studi
yang ditempuhnya.

2) Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan jeaga di
sekolah, yakni berapa jauh keefektifannya dalamguleah tingkah

laku siswa ke arah tujuan pendidikan yang dihamapka
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3) Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yakni akelkan perbaikan
dan penyempurnaan dalam hal program pendidikanpeagajaran
serta strategi pelaksanaannya, dan

4) Memberikan pertanggungjawaban dari pihak sekolgiada pihak
yang berkepentingan.

Sedangkan Jarolimek dan W.C. Parker (dalam Sapdié,
2006:40)

Dalam kaitannya dengan proses pembelajaran, pamilgang
dilakukan guru bertujuan untuk (1) membantu mengitasi
tujuan-tujuan pembelajaran (aspek-aspek belajag yzenting)
bagi siswa; (2) menginformasikan kelebihan dan kakgan
siswa dalam belajar; (3) menginformasikan siswaalmagna
meningkatkan proses dan hasil belajarnya; (4) bahfmmasi
esensial kepada orang tua dan masyarakat mengekévieas
program sekolah.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan ddban
penilaian hasil belajar adalah memperoleh inforntasitang tingkat
keberhasilan siswa dalam pembelajaran dan untukhabekesulitan
belajar yang dialami siswa sehingga dapat ditemekaa mengatasinya.

Selain memiliki tujuan, penilaian hasil belajar gugnemiliki
fungsi. Menurut Nana (2009:3-4) “Penilaian hasillaig berfungsi
sebagai: (1) Alat untuk mengetahui tercapai-tidaknytujuan
instruksional, yang mengacu Kkepada rumusan-rumugajuan
instruksional; (2) Umpan balik bagi perbaikan psogembelajaran; (3)

Dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar skepada orang

tuanya”.
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Sedangkan menurut Ngalim (2006:5) fungsi penilagaiam
proses pembelajaran adalah:

(1) Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangana sert

keberhasilan peserta didik setelah mengalami atalakukan

proses pembelajaran selama jangka waktu terte@ulJ(tuk
mengetahui tingkat keberhasilan program pembelaja(®)

Untuk keperluan bimbingan dan konseling, (4) Urkeperluan

pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah yang

bersangkutan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkémwd fungsi
penilaian hasil belajar adalah untuk memberikan amjbalik baik
kepada guru, siswa, orangtua maupun lembaga pkadidiyang
berkepentingan serta untuk menentukan nilai hasaljér siswa.

. Penilaian Hasil Belajar IPS di SD

Seperti halnya mata pelajaran lain, dalam pembealajS juga
dilakukan penilaian hasil belajar. Menurut Saprijlek (2006:40) “Pada
prinsipnya, penilaian IPS tidak berbeda denganlg@eni dalam mata
pelajaran lainnya”. Sedangkan Nana (2007:220) ntakga “Penilaian
hasil belajar IPS berhubungan erat dengan tujuang yagin dicapai,
tujuan IPS bersifat kompleks, dari itu penilaianmy@n tak mungkin
sederhana”.

Menurut Bloom (dalam Nana, dkk, 2007:207) ada Fksmng
menjadi objek penilaian dalam pembelajaran IPSuyai

(1) Aspek kognitif, yaitu kemampuan mengingat atau reeag

kembali dan kemampuan mentrasformasikan sesuatdalen

kata-kata sendiri,(2) Aspek afektif, yaitu yang Hdyungan
dengan sikap dan nilai-nilai, misalnya sikap ilmiatalam

mengamati dan menelaah gejala-gejala sosial, sikap
berperikemanusiaan dalam pergaulan dan menjunjumgpit
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nilai-nilai, (3) Aspek psikomotor (keterampilan).eterampilan
dianggap menjadi tanggung jawab pengajaran IPSraarmn:
keterampilan dalam penelitian yang mencakup keteitam
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dan afsen
informasi yang diperoleh, keterampilan berpikir tikri dalam
mengamati gejala-gejala sosial dan keterampilampdotsipasi
dalam kegiatan kelompok.

Penilaian terhadap pengetahuan dan aspek kogajtdtdnudah
dilakukan dengan tes tertulis atau lisan sedangisnilaian pada aspek
keterampilan harus lebih daripada sekedar mendagetahuan tentang
bagaimana melakukan keterampilan itu. (Sapriya, 8@R6:253)

Lebih lanjut, menurut Sapriya, dkk (2006:254) “Tékdan alat
nontes antara lain: (1) observasi, (2) catatandiaja (3) angket atau
daftar isian, (4) wawancara/interview, (5) daftak,catau skala pilihan,
(6) sosiometri, (7) kumpulan catatan pribadi pesditik, dan (8) studi
kasus”.

Bentuk sistem penilaian yang digunakan dalam memgbksil
belajar siswa sangat berpengaruh terhadap strp@gbelajaran yang
dirancang dan dilaksanakan guru. Sistem penilagmg ybenar adalah
yang selaras dengan tujuan dan proses pembelajeaaena informasi
tentang hasil belajar siswa dapat diketahui secaeayeluruh, maka
perlu melakukan pengukuran terhadap aspek kogratigktif dan
psikomotor. Dengan demikian sasaran dari penilaasil belajar IPS di

SD meliputi semua komponen yang menyangkut proaeddsil belajar

siswa dalam proses pembelajaran.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan babalam
penilaian IPS SD selain menilai hasil, juga mendari aspek afektif
(sikap) dan aspek psikomotoriknya.

4. Hakikat llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
a. Pengertian IPS

IPS merupakan integrasi berbagai cabang ilmu sasaglkerti
sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, bok dan budaya. IPS
dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial.

Berdasarkan Depdiknas (2006:575) mata pelajaran dé8ah
“Mata pelajaran yang mengkaji kehidupan sosial ydmghannya
didasarkan kepada sejarah, geografi, ekonomi, Isgsi@ntropologi dan
tata negara yang mengkaji fakta, konsep dan gesasalyang berkaitan
dengan isu sosial”. Melalui mata pelajaran IPSyaisliarahkan untuk
dapat menjadi warga negara yang demokratis damrggting jawab
serta warga dunia yang cinta damai.

Menurut Nana, dkk (2007:89) “IPS adalah suatu np&dajaran
yang mengajarkan kepada siswa mulai dari SD/MI agereka dapat
mengenal berbagai fenomena-fenomena lingkungan aekitarnya
sampai dengan fenomena-fenomena dunia”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan dalR&
adalah mata pelajaran yang mengkaji seperangkastipa, fakta,

konsep, dan generalisasi yang membekali siswa depgagetahuan
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sehingga memiliki keterampilan sosial dan intelektalan mampu
mengenal gejala atau fenomena yang terjadi dalaekdsehidupannya.
. Tujuan IPS

Sebagai salah satu mata pelajaran yang wajib ¢ipietaswa di
SD, IPS memiliki tujuan yakni agar siswa mampu nesnigangkan
pengetahuan dan keterampilan dasar yang bergunadibexya dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pead&lursid (dalam
Trianto, 2010:193)

Mata pelajaran IPS bertujuan untuk mengembangkaenpio
siswa agar peka terhadap masalah sosial yangditedia
masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadagrbaikan
segala ketimpangan yang terjadi dan terampil mesgaetiap
masalah yang terjadi segari-hari, baik yang menirdpanya
sendiri maupun yang menimpa masyarakat.

Pendapat ahli di atas dipertegas oleh Hasan (dalanma, dkk,
2007:5) bahwa “Tujuan IPS yaitu pengembangan kermamptelektual
siswa, pengembangan kemampuan dan rasa tanggumdp js@bagai
anggota masyarakat dan bangsa serta pengembampaiswla sebagai
pribadi”.

Sedangkan menurut Depdiknas (2006:575) tujuan tRfh

(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengardigean

masyarakat dan lingkungan, (2) Memiliki kemampuaasad

untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahigkuiri,
mencontohkan masalah dan keterampilan kehidupaial,s¢3)

Memiliki keterampilan dan kesadaran terhadap miki sosial
dan kemanusiaan, (4) Memiliki kemampuan berkomusijka

bekerja sama dan berkompetensi dalam masyarakag yan

majemuk di tingkat lokal dan global.
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Dari rumusan di atas dapat disimpulkan bahwa IR&ijoan agar
siswa memiliki kesadaran dan kepedulian terhadagyamakat dan
lingkungannya serta memiliki dan mengembangkanr&etpilan dalam
menghadapi berbagai masalah sehingga membentuka sisenjadi
pribadi yang bertanggungjawab sebagai warga negara.

. Ruang Lingkup IPS

IPS adalah pelajaran yang sarat dengan konsepfkonse
pengertian-pengertian, data atau fakta-fakta. [kepdi (2006:575)
menyatakan bahwa “Ruang lingkup IPS meliputi aspgek sebagai
berikut: (1) Manusia, tempat dan lingkungan, (2)KiMa keberlanjutan
dan perubahan, (3) Sistem sosial dan budaya, (@aleekonomi dan
kesejahteraan”.

Sedangkan Meilani (2008:1) menambahkan bahwa

lImu Pengetahuan Sosial (IPS) pada jenjang perahdittasar

memfokuskan kajiannya kepada hubungan antar mardeia

proses membantu pengembangan kemampuan dalam lanbung
tersebut. Pengetahuan, keterampilan dan sikap yang

dikembangkan melalui kajian ini ditunjukan untuk nmoapai
keserasian dan keselarasan dalam kehidupan maatyarak

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahveag
lingkup IPS membahas hubungan manusia dengan ggku tempat
tinggalnya, waktu yang senantiasa berubah sesusjadeperubahan
yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, sertdagardan kepentingan

masyarakat dalam hidup berbangsa, bernegara darasgarakat.
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5. Hakikat Pendekatan
a. Pengertian Pendekatan

Proses pembelajaran merupakan interaksi antara daru
siswa. Guru memegang peranan yang sangat pendadgathasilnya
proses pembelajaran. Untuk berhasilnya proses pejatan
diperlukan pendekatan-pendekatan yang sesuai demgéeri yang
diajarkan.

Depdiknas (dalam Alben, 2006:69) menyatakan "Pesidek
adalah suatu rangkaian tindakan yang terpola a&t@uganisir secara
sistematis pada tujuan-tujuan yang hendak dicapaimudian, Saleh
(2006:109) mengemukakan “Pendekatan adalah sepatanwgwasan
yang secara sistematis digunakan sebagai landasdikirbdalam
menentukan metode, strategi, dan prosedur yangapantarget hasil
tertentu, sesuai dengan tujuan yang telah ditetépka

Pendekatan pembelajaran merupakan suatu usahacatau
menyikapi untuk mengembangkan keefektifan pembiajaRusman
(2009:193) mengungkapkan bahwa “Pendekatan perabetajapat
diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandartg kerhadap proses
pembelajaran”. Sedangkan Asep (2008:24) mengatakahwa
“Pendekatan pembelajaran adalah suatu jalan, at@akebijaksanaan
yang ditempuh oleh guru juga siswa untuk mencapgiian
pembelajaran apabila kita melihatnya dari sudutalvagna proses

pembelajaran atau materi pembelajaran itu dikelola”
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa peatae
pembelajaran merupakan sudut pandang dalam presebefajaran
sebagai usaha meningkatkan kemampuan yang dinsillkva dan
tercapainya tujuan pembelajaran. Penggunaan peiadekdalam
pembelajaran dapat mempermudah guru memberikanygpela
belajar dan mempermudah siswa memahami materi gisagipaikan
guru dengan memelihara suasana pembelajaran yangnangkan.

. Jenis-jenis Pendekatan

Untuk membantu jalannya proses pembelajaran, ablerdga
pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan oieh flenurut
Maslichach (2006:46) ada 8 macam pendekatan, seliagai berikut:

(1)Pendekatan proses merupakan pendekatan yang
menekankan dalam berlatih bagaimana cara memperoleh
produk sains, sehingga operasional pembelajaraseigiu ada
aktifitas atau bernuansa proses, (2) Pendekatarsekgon
merupakan pendekatan yang menekankan pengenalaapkon
konsep IPS, (3) Pendekatan discovery/penemuanntento
merupakan pendekatan dimana siswa diarahkan untuk
mendapat suatu kesimpulan dari serangkaian aktifyang
dilakukan  sehingga seolah-olah menemukan sendiri
pengetahuan tersebut, (4) Pendekatan inkuiri m&ampa
pendekatan penemuan yang menuntut kemampuan lebih
komplek dibandingkan pendekatan discovery. Dalam
pendekatan inkuiri siswa dengan proses mentalnyalirse
dapat menemukan suatu konsep atau prinsip, (5)eRatah
histori merupakan pendekatan pembelajaran yangibetasi
pada sejarah bagaimana ditemukan atau dihasilkatu su
pengetahuan, (6) Pendekatan nilai merupakan petatieka
pembelajaran yang mengandung pesan norma atauhédika
diantara makhluk yang lain, (7) Pendekatan linglamg
pendekatan ini merupakan pendekatan pembelajaraandi
siswa diajak langsung berhadapan dengan lingkudgarana
fakta atau gejala alam tersebut berada, (8) Petatel&TM
(Sains-Teknologi-Masyarakat) merupakan pendekatangy
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pada dasarnya membahas penerapan sains dan teldaiéog
konteks kehidupan manusia sehari-hari.

Semua jenis pendekatan di atas belum tentu cocolade
semua materi yang akan diajarkan. Tugas guru dim@mpelajari dan
memilih pendekatan mana yang cocok dengan materg yakan
diajarkannya kepada siswa. Dalam penelitian innep® mengambil
pendekatan STM sebagai pendekatan pembelajaran wkag
dilaksanakan di kelas IV SD karena pendekatan STM
mengikutsertakan siswa dalam mencari informasi yatepat
diterapkan untuk memecahkan masalah dalam kehidsglaari-hari.
Pembahasan lebih rinci tentang pendekatan STM taes®Emtoh

penerapannya dibahas berikut ini.

6. Pendekatan Sains-Teknologi-Masyarakat (STM)
a. Pengertian Pendekatan STM
Pendekatan STM merupakan pendekatan yang mengaitkan
antara sains, teknologi dan isu yang berkembangnasyarakat.
Melalui pendekatan STM, siswa dapat merasakan raanfa
mempelajari sains dalam kehidupan sehari-hari. Megndaslichach
(2006:55) “Pendekatan STM merupakan pendekatan @ejaban
yang pada dasarnya membahas penerapan sains daloggldalam
konteks kehidupan manusia sehari-hafejalan dengan pendapat
tersebut, Widyatiningtyas (dalam Mahmuddin, 2009:kahwa
“Pendekatan STM dapat menghubungkan kehidupan dyai@ anak

sebagai anggota masyarakat dengan kelas sebaggibeijar sains”.
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Pendekatan STM berangkat dari isu-isu yang berkeglof
masyarakat akibat dampak kemajuan sains dan tegno®TM
berusaha menjembatani antara ilmu dan masyaradaingga ilmu
yang diperoleh di bangku sekolah akan sangat temssafaatnya
apabila diterapkan dalam masyarakat. Hal ini sedelagan pendapat
Maslichach (2006:4) yang mengatakan bahwa “Pendek&ains
Teknologi Masyarakat merupakan pendekatan pembatajgang
aplikatif dan berkaitan dengan kehidupan nyata nggja dapat
membuat siswa aktif dan kreatif serta juga dapat
menyadari/memahami peranan mempelajari sains lagkkehidupan
diri sendiri maupun masyarakat luas”.

Menurut pernyataan Amien (dalam Arnie, 2009:24) j(itun
pendidikan sains abad 21 antara lain harus tantggapdap kondisi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mdsarasey dan
masa yang akan datang dan masalah-masalah sasgatigeul dari
isu-isu sosial”. Sedangkan menurut Hidayat (dalamied 2009:24)
“Untuk pendidikan sains 2000 hendaknya ditujukan dgpa
pengembangan-pengembangan individu yang melek, saiesgerti
bahwa sains-teknologi dan masyarakat saling menapehg dan
saling bergantung, mampu mempergunakan pengetayaiashadam
membuat keputusan-keputusan yang tepat dalam kedmndaehari-

hari”.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat ifpenel
simpulkan bahwa pendekatan STM merupakan pendekatan
pembelajaran yang menerapkan konsep-konsep sdara tizknologi
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yangatiean siswa
dalam aktivitas mengidentifikasi, menganalisa darrusaha
menemukan solusi untuk memecahkan isu/masalah déaragdapi
dalam masyarakat dengan mengaitkannya dengandsairteknologi.

. Landasan Pendekatan STM

Menurut Anna (2007:131) landasan pendekatan Sains
Teknologi Masyarakat mencakup enam ranah, yaity Kdnsep, (2)
Proses, yaitu bagaimana proses memperoleh kori3eKréatifitas,
yaitu mencakup lima perilaku individu yaitu kelarara fleksibilitas,
original, elaborasi, dan sensitifitas, (4) Aplikakbnsep dalam
kehidupan sehari-hari, (5) Sikap, (6) Tindakan a¥yat

Pendapat ahli di atas dapat peneliti rincikan sailagyikut:

1. Konsep, fakta diambil dari bidang ilmu tertentu daerupakan
kekhasan dari bidang ilmu.

2. Proses diartikan dengan bagaimana proses mempekoletep
atau bagaimana cara-cara memperoleh konsep datlangoilmu
tertentu.

3. Kreativitas mencakup lima perilaku individu, yaitu:

a. Kelancaran. Perilaku ini merupakan kemampuan sasgor

dalam menunjukkan banyak ide untuk menyelesaikzsalah.
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b. Fleksibilitas. Seorang kreatif yang fleksibel mampu
menghasilkan berbagai macam ide di luar ide yarasabi
dilakukan orang.

c. Originalitas. Seseorang yang memiliki originalitatalam
mencobakan suatu ide memiliki kekhasan yang berbeda
dibandingkan dengan individu lain.

d. Elaborasi. Seseorang yang memiliki kemampuan nedsbo
mampu menerapkan ide-ide secara rinci.

e. Sensitivitas. Kemampuan kreatif terakhir ini adalpeka
terhadap masalah atau situasi yang ada di lingkumyga

. Aplikasi konsep dalam kehidupan sehari-hari. Keimaam

seseorang utnuk melakukan transfer belajar adgabila ia dapat

menggunakan konsep-konsep yang telah dipelajataken situasi
lain.

. Sikap, yang dalam hal ini mencakup menyadari kebas@uhan,

menghargai hasil penemuan para ilmuwan dan penemadulp

teknologi, peduli terhadap masyarakat, dan menralikalestarian
lingkungan.

. Cenderung untuk ikut melaksanakan tindakan nyaaaikpterjadi

sesuatu dalam lingkungannya.

Sedangkan menurut Rusmansyah (dalam Mahmuddin; 009
Pendekatan STM dilandasi oleh tiga hal pentinguyafl)
Adanya keterkaitan yang erat antara sains, teknadi@m

masyarakat, (2) Proses belajar-mengajar mengamaiapgan
konstruktivisme, yang pada pokoknya menggambarledmvh
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anak membentuk atau membangun pengetahuannya melalu
interaksinya dengan lingkungan, (3) Dalam pengajara
terkandung lima ranah, yang terdiri atas ranah @@hgan,
ranah sikap, ranah proses sains, ranah kreatid&as,ranah
hubungan dan aplikasi.

Berdasarkan kedua pendapat ahli di atas, dapahpligkan
bahwa landasan pendekatan STM adalah adanya kiderlenatara
sains, teknologi, dan masyarakat, adanya pahamtrk&tigisme
dalam proses pembelajaran, dan kemampuan siswan daaah
pengetahuan, sikap, proses, kreativitas, aplikesi indakan nyata

dalam kehidupan sehari-hari.

. Karakteristik Pendekatan STM
Yager (dalam Arnie, 2009:25) mengemukakan beberapa
karakteristik pendekatan STM, yaitu sebagai berikut

(1)Identifikasi masalah-masalah setempat yang memiliki
kepentingan dan dampak, (2) Penggunaan sumber daya
setempat (manusia, benda, lingkungan) untuk mencari
informasi yang dapat digunakan dalam pemecahan |amasa
(3) Keikutsertaan yang aktif dari siswa dalam menca
informasi yang dapat diterapkan untuk memecahkasalah-
masalah dalam kehidupan sehari-hari, (4) Perpaajahglajar

di luar sekolah dan sekolah, (5) Fokus kepada darspms
dan teknologi terhadap siswa, (6) Suatu pandangawd isi

dari pada sains bukan hanya konsep-konsep saja heang
dikuasai siswa dalam tes, (7) Penekanan pada kgidaa
proses dimana siswa dapat menggunakan dalam mekaecah
masalah, (8) Penekanan pada kesadaran karir yakgitae
dengan sains dan teknologi, (9) Kesempatan bagasisituk
berperan sebagai warga negara dimana ia mencohlgk unt
memecahkan masalah-masalah yang telah diidentifikeg)
Identifikasi bagaimana sains dan teknologi berd&mpada
masyarakat di masa depan, (11) Kebebasan atau natono
dalam proses belajar.
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Sedangkan menurut Muhammad (2010:1) Pendekatars Sain
Teknologi Masyarakat (STM) memiliki karakteristiktara lain:
Identifikasi masalah oleh siswa di dalam masyarakaig
mempunyai dampak negatif, mempergunakan masalag yan
ada di dalam masyarakat yang ditemukan siswa yalag a
hubungannya dengan ilmu pengetahuan alam sebaganaa
untuk menyampaikan pokok bahasan, menggunakan sumbe
daya yang terdapat dalam masyarakat baik matemusia
sebagai nara sumber dan informasi ilmiah dan indsim
teknologi yang dapat diterapkan dalam menyelesaikasalah
nyata di kehidupan sehari-hari. Selain itu, dapahimgkatkan
kesadaran siswa akan adanya dampak iimu pengetalfaran
dan teknologi, memperluas wawasan siswa mengenmai il
pengetahuan alam lebih dari sesuatu yang perlaggwntuk
lulusan ujian tes semata, mengikut sertakan siswku
mencari informasi ilmiah dan informasi teknologi nga

diterapkan dalam pemecahan masalah nyata yangkdiadayi
kehidupan sehari-hari.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan karakikrist
pendekatan STM adalah dalam pembelajaran siswakdiantuk
mengidentifikasi berbagai permasalahan sosial teghodalam
kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan imgag akan
dipelajari, dan memanfaatkan sumber daya setengaigai sumber
informasi untuk memecahkan masalah, sehingga sikuia serta
dalam pemecahan masalah sosial yang ada di lingkuyg.

. Pendekatan STM dan Kaitannya dengan IPS

Sains, teknologi, dan masyarakat memiliki ketediyyang
sangat erat karena masyarakat membutuhkan sainste@tanlogi
sebagai alat untuk memudahkan dan mensejahterakhitukan
masyarakat. Jadi sains diperlukan untuk memecaplkamasalahan

atau isu-isu yang sedang berkembang di masyarakaR(07:61)
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Perkembangan sains dan teknologi seringkali merikahu
dampak dalam proses perubahan masyarakat. Arni®@9:@40)
mengatakan bahwa

Antara sains, teknologi dengan masyarakat terdaygaingan
yang saling mempengaruhi. Sains dan teknologi daas
oleh dan untuk masyarakat, selain itu perkembasgars dan
teknologi ditentukan oleh dinamika kehidupan maalar dan
sebaliknya  dinamika  masyarakat dipengaruhi  oleh
perkembangan sains dan teknologi.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwaakgan
sains dan teknologi berdampak pada terjadinya masahsalah
dalam masyarakat. Hal ini disebabkan karena kemagsns dan

teknologi sering tidak diiringi kesiapan diri danasyarakat.

IPS mengkaji hubungan antara manusia dengan lirggkun
masyarakat. Dalam hal ini IPS mengikuti segala Ipehan yang
terjadi dalam kehidupan masyarakat sesuai dengaanyad

perkembangan sains dan teknologi.

Arnie (2009:35) menyatakan bahwa

IPS dapat mengcounter berbagai permasalahan sgigl
ditimbulkan oleh perkembangan sains dan teknol&@.dapat
dijadikan sebagai media dalam memberikan pemahaman
tentang sains dan teknologi dalam kehidupan man&sean
IPS di sini bukanlah untuk mencetak para ilmuanu ata
penghasil teknologi, melainkan lebih menitikberatkpada
berpikir bagaimana menghadapi dampak sosial akiaai
perkembangan dan penerapan sains dan teknologi.inHal
diperlukan agar masyarakat tetap dapat menerimbagar
perkembangan sains dan teknologi disertai denganalpg@man
yang cukup sehingga pada akhirnya dapat menerinsd ha
teknologi tanpa disertai gejolak-gejolak sosial Kzah dapat
digunakan untuk kemajuan masyarakat sendiri.
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Berdasarkan pendapat di atas, IPS berperan dalanbamu
masyarakat khususnya siswa dalam menghadapi sem@ecahkan
masalah atau isu yang ditimbulkan dari perkembanggins dan
teknologi dalam kehidupan masyarakat. Berangkatigiafisu sosial
yang berkembang pada masyarakat dan kehidupani-saharsiswa
Sekolah Dasar bersama dengan guru dapat selalukajefesmomena
sosial, merasakan dampak positif maupun negatihyadéeknologi,
dan mengenal nilai yang dianut dalam masyarakat.

. Langkah-langkah Pendekatan STM

Menurut Maslichach (2006:67) langkah pembelajarangdn
menggunakan pendekatan STM vyaitu "1) Tahap inyitasiTahap
eksplorasi, 3) Tahap solusi, dan 4) Tahap aplikasi”

Pendapat ahli tersebut dapat peneliti rincikan galdaerikut:

(1) Tahap Invitasi: pada tahap ini dapat dipilih salsdtu dari
alternatif.

(@ Guru mengemukakan isu atau masalah yang ada di
masyarakat sekitar yang dapat diamati/dipahami pésterta
didik serta dapat merangsang siswa untuk bisa ikut
mengatasinya.

(b) Isu atau masalah digali dari pendapat atau keingsiswa

dan kaitannya dengan konsep sains yang akan dipelaj
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(2) Tahap Eksplorasi
Pada tahap ini siswa melalui aksi dan reaksinyalisen
berusaha memahami/mempelajari situasi baru ataug yan
merupakan masalah baginya. Dapat ditempuh dengaa ca
membaca buku, mendengar berita di radio, melihat diskusi
dengan sesama teman atau wawancara dengan masyateaka
pun melakukan observasi langsung di lapangan.
(3) Tahap Solusi
Pada tahap ini berdasarkan hasil eksplorasinyayasis
menganalisa terjadinya fenomena dan mendiskusikgaiimana
cara pemecahan masalahnya. Dengan kata lain sigungemal
dan membangun konsep baru yang sesuai dengan kondis
lingkungan setempat. Untuk memantapkan konsep ggregoleh
siswa tersebut, guru perlu memberikan umpan ba&liiéguhan.
(4) Tahap Aplikasi
Pada tahap ini siswa mendapat kesempatan untuk
menggunakan konsep yang diperoleh. Dalam hal iswasi
mengadakan aksi nyata dalam mengatasi masalahufiggk
yang dimunculkan pada tahap invitasi.
Sedangkan menurut Anna (2007:126) ada beberapapaaha
yang dapat dilakukan oleh guru dalam pembelajaramgah
menggunakan pendekatan Sains Teknologi Masyar8Hal), yaitu:

“1l) Tahap pendahuluan (inisiasi, invitasi dan etsi terhadap
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siswa), 2) Tahap pembentukan konsep, 3) Tahap amplikonsep
dalam kehidupan, 4) Tahap pemantapan konsep, Zplalaluasi’.
Lebih jelasnya, dapat peneliti uraikan sebagakiéri
1. Tahap pendahuluan (inisiasi, invitasi dan eksplotashadap
siswa)

Pada pendahuluan dikemukakan isu-isu atau masalaip y
ada di masyarakat yang dapat digali dari siswapietpabila guru
tidak berhasil memperoleh tanggapan dari siswa tdaaga
dikemukakan oleh guru sendiri. Tahap ini dapat llisedengan
inisiasi atau mengawali, memulai, dan dapat putzhiit dengan
invitasi yaitu undangan agar siswa memusatkan parhgada
pembelajaran. Apersepsi dalam kehidupan juga ddibekukan,
yaitu mengaitkan peristiwva yang telah diketahuiwaisdengan
materi yang akan dibahas, sehingga tampak adasyaakebungan
pengetahuan, karena diawali dengan hal-hal yarak titiketahui
siswa sebelumnya yang ditekankan pada keadaan diemui
dalam keadaan sehari-hari. Pada dasarnya apensepapakan
proses asosiasi ide baru dengan yang sudah diredixelumnya
oleh seseorang.

2. Tahap pembentukan konsep

Proses pembentukan konsep dapat dilakukan melalui

berbagai pendekatan dan metode. Misalnya pendekatan

keterampilan proses, metode eksperimen, diskusinksbk, dan
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lain-lain.Pada akhir pembentukan konsep diharapswa telah
dapat memahami apakah analisis terhadap isu-isyatayelesaian
terhadap masalah yang dikemukakan di awal pembahajgelah
menggunakan konsep-konsep yang diikuti oleh paravilan.
3. Tahap aplikasi konsep dalam kehidupan
Selanjutnya berbekal pemahaman konsep yang besag s
melakukan analisis isu atau penyelesaian masalkddpuk konsep-
konsep yang telah dipahami siswa dapat diaplikasilalam
kehidupan mereka sehari-hari.
4. Tahap Pemantapan konsep
Apabila selama proses pembentukan konsep tidakaamp
ada miskonsepsi yang terjadi pada siswa, demikida petelah
akhir analisis isu dan penyelesaian masalah, gataptperiu
melakukan pemantapan konsep melalui penekanan kmtsep-
konsep kunci yang penting diketahui dalam bahaiahkagrtentu.
5. Tahap penilaian
Tahap penilaian, guru melakukan pemantapan konsep
dengan penggunaan tes untuk mengetahui penguasaeepk
siswa terhadap materi yang dikaji.
Dari langkah-langkah yang dikutip di atas, yang gbén
gunakan adalah yang dikemukakan oleh Maslichac@6(Bd) yaitu:
a) tahap invitasi, b) tahap eksplorasi, c) tahdpssad) tahap aplikasi.

f. Keunggulan Pendekatan STM
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Pendekatan STM dapat meningkatkan proses pemlzeiajan
kemampuan siswa. Maslichach (2006:81) mengatakamgggilan
pendekatan Sains Teknologi Masyarakat yaitu:

(1) Lewat pendekatan Sains Teknologi Masyarakat membuat
pengajaran sains lebih bermakna karena menitiktzerat
dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-harg yan
membuka wawasan peserta didik tentang peranan dalas
kehidupan nyata, (2) Sains Teknologi Masyarakat atiap
meningkatkan kemampuan peserta didik mengaplikasika
konsep, keterampilan proses, kreativitas, dan sikapghargai
produk teknologi serta tanggung jawab atas masgéaiy
muncul di lingkungan, (3) Pendekatan Sains Teknolog
Masyarakat membuat siswa menikmati kegiatan sasngah
perolehan pengetahuan yang tidak mudah terlupadaingga
menarik minat siswa dalam mempelajari sains, (4insSa
Teknologi Masyarakat memperluas wawasan siswa rtignta
keterkaitan sains dengan bidang studi lain.

Sedangkan menurut Wahyudi (dalam Ade, 2011:1)

Ada beberapa keunggulan yang dapat diperoleh dari
pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) ya(a):
Keunggulan pendekatan STM jika ditinjau dari seguan,
yaitu meliputi: (1) meningkatkan keterampilan ingudan
pemecahan, di samping keterampilan proses, (2) kaakan
cara belajar yang baik yang mencakup ranah kogaitéfktif

dan psikomotorik, (3) menekankan sains dalam katkran
dan antara bidang studi; (b) Keunggulan pendek@aiav jika
ditinjau dari segi pembelajaran, vyaitu meliputi: 1) (
menekankan keberhasilan siswa, (2) menggunakaradpsrb
strategi, (3) menyadarkan guru bahwa kadang-kadanga
tidak selalu berfungsi sebagai sumber informasin de)
Keunggulan pendekatan STM ditinjau dari segi e\ajuaitu

(1) ada hubungan antara tujuan, proses dan hdsjabhe(2)
perbedaan antara kecakapan, kematangan sertdoédddang
siswa juga diperhatikan, (3) kualitas efisiensi ¢aefektifan
serta fungsi program juga dievaluasi, (4) guru jtgyanasuk
yang dievaluasi usahanya yang terus menerus dalam
membantu siswa.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan dahw

keunggulan pendekatan STM adalah melalui pendekaidn siswa
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merasakan pembelajaran lebih bermakna dan takpsién karena
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, dapat nmelb@egkan

keterampilan berpikir siswa. Selain itu dengan péathn STM dapat
memudahkan siswa dalam mempelajari belajar karaing snemiliki

keterkaitan dengan bidang studi lain.

. Penerapan Pendekatan STM dalam Pembelajaran IPSeldilah

Dasar

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam
pembelajaran IPS adalah pendekatan Sains TeknMegyarakat
(STM) yang menekankan keterlibatan siswa dalam neeilkdn solusi
terhadap permasalahan yang berhubungan dengardaainsknologi.
Carter (dalam Arnie, 2009:26) menyatakan “Dalam gagak siswa
dalam pendekatan STM, kita harus menyadari tidakydnekepada
masalah-masalah sosial yang dikaitkan dengan detagj juga nilai
dan pandangan masyarakat untuk mengulexanfned) masalah-
masalah tadi’.

Sedangkan menurut Safitri (2008:13) “Pendekatan Sfapht
diimplementasikan pada pembelajaran IPS dengankaekan pada
peran ilmu pengetahuan dan teknologi di dalam lgaibkehidupan
dan menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial tertgadapak ilmu

pengetahuan dan teknologi yang berkembang di mesytér
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Lebih lanjut, menurut Anwariyah (dalam Ade, 201ldda
empat macam penerapan Sains Teknologi MasyaralKat)(8alam
pembelajaran yaitu

(1)Menyadari hubungan yang kompleks antara ilmu, tiggio

dan masyarakat, (2) Mengerti dan mampu mengadkatasi

diri dengan berbagai perubahan besar sebagai akibat
perkembangan IPTEK serta dampak-dampak bagi indivah
masyarakat, (3) Mampu membuat keputusan yang tepat
mengenai penggunaan teknologi dalam masyarakatkhya
yang melibatkan unsur-unsur sosial, seperti linglam energi,
kependudukan, biogenetika, teknologi, makanan,spaiasi

dan lain-lain, (4) Secara realistik dapat memprei&n

alternatif masa depan beserta konsekuensi posidéh d

negatifnya.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
menerapkan pendekatan STM siswa diajak dalam memtifitasi
masalah atau isu yang sedang berkembang di maayadsdn
mengaitkannya dengan sains dan teknologi.

Pada penelitian ini peneliti mengambil materi pelajaean
IPS dengan Kompetensi Dasar. Mengenal perkembatejarologi
produksi, komunikasi, dan transportasi serta pemgah
menggunakannya. Pada penerapan pendekatan STMeruapat
beberapa langkah pembelajaran, yaitu tahap inyiteksplorasi,
solusi, dan aplikasi.

Padatahap invitasi, dapat dilakukan dengan memperlihatkan
kepada siswa gambar contoh perkembangan tekndédbgibertanya

jawab dengan siswa tentang gambar. Kemudian guraimtee siswa

mengemukakan isu atau masalah yang terkait dengermpbangan
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teknologi. Untuk lebih menimbulkan hasrat inginuatiswa tentang
isu yang ditimbulkan perkembangan teknologi, gurantbacakan
artikel tentang isu atau masalah yang terkait denmerkembangan
teknologi.

Langkah  kedua yaitu tahap eksplorasi berupa
mengorganisasikan siswa ke dalam enam kelompokabelalam
kegiatan belajar kelompok siswa akan diberi LemKarja Siswa
(LKS) tentang mengidentifikasi masalah perkembanggknologi
dengan memilih salah satu artikel yang telah d@éeudti, kemudian
siswa mengidentifikasi isu/masalah yang ditemuirberdasarkan
artikel yang telah dipilih.

Langkah yang ketiga yaittahap solusj siswa berdiskusi
dalam menemukan solusi untuk memecahkan masalalgemain
perkembangan teknologi. Selanjutnya, guru memberkesempatan
kepada masing-masing kelompok untuk mempresentashasil
diskusinya ke depan kelas, sedangkan kelompok riamanggapi
hasil diskusi yang telah dilaporkan oleh temannya.

Langkah keempat yaittahap aplikasi, kegiatannya berupa
meminta siswa membuat karangan singkat tentangsisalotuk
mengatasi masalah yang ditimbulkan teknologi madern

B. Kerangka Teori
Penggunaan pendekatan pembelajaran berpengarubddprhhasil

belajar yang diperoleh. Semakin tepat pendekatag geggunakan maka hasil
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yang diperoleh akan maksimal. Salah satu pendekatag digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajdRS yaitu dengan
menggunakan pendekatan Sains Teknologi Masyaf@ka).

Tujuan penggunaan pendekatan STM dalam pembelajfaradalah
agar siswa dapat memberikan solusi terhadap maswahlah di
lingkungannya yang berkaitan dengan sains dan kegincAdapun langkah-
langkah dalam penggunaan pendekatan STM adalabasddmikut:
1. Tahap Invitasi: pada tahap ini dapat dipilih sadatu dari alternatif.

a. Guru mengemukakan isu atau masalah yang ada diana&sy sekitar
yang dapat diamati/dipahami oleh peserta didikasdapat merangsang
siswa untuk bisa ikut mengatasinya.

b. Isu atau masalah digali dari pendapat atau keingsiswa dan kaitannya
dengan konsep sains yang akan dipelajari.

2. Tahap Eksplorasi

Pada tahap ini siswa melalui aksi dan reaksinyadigerberusaha

memahami/mempelajari situasi baru atau yang meeupaikasalah baginya.

Dapat ditempuh dengan cara membaca buku, mendéegaa di radio,

melihat TV, diskusi dengan sesama teman atau wasandengan

masyarakat atau pun melakukan observasi langsuagahgan.
3. Tahap Solusi

Pada tahap ini berdasarkan hasil eksplorasinyayasisnenganalisa

terjadinya fenomena dan mendiskusikan bagaimana g@mecahan

masalahnya. Dengan kata lain siswa mengenal darbaregun konsep baru
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yang sesuai dengan kondisi lingkungan setempatukJnmiemantapkan
konsep yang diperoleh siswa tersebut, guru perlunimeeikan umpan
balik/peneguhan.
. Tahap Aplikasi
Pada tahap ini siswa mendapat kesempatan untuk gmeakan konsep
yang diperoleh. Dalam hal ini siswa mengadakan akgta dalam
mengatasi masalah lingkungan yang dimunculkan {zddgp invitasi.

Untuk lebih jelasnya kerangka teori penelitiandapat digambarkan

seperti bagan sebagai berikut:
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Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelaj@&rdengan
Penggunaan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakist) (S
di Kelas IV SD Negeri 02 Indarung
Kecamatan Lubuk Kilangan
Kota Padang

Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM)
Langkah-langkah pendekatan Sains Teknologi Maswgé#irak
1)Tahap Invitasi
2)Tahap Eksplorasi

3)Tahap Solusi
4)Tahap Aplikasi

Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS Men'rnt*a




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan y&igddahas pada
bagian sebelumnya, dapat peneliti simpulkan selimayaut:

1. Perencanaan pembelajaran IPS dengan penggunaaekatmd Sains
Teknologi Masyarakat (STM) di kelas IV SD Negeri 02darung
Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang diawali dengametapan
jadwal pelaksanaan, lalu penyusunan perencanaarbepearan yang
meliputi: (1) menentukan butir-butir indikator peetdjaran IPS dengan
menggunakan pendekatan STM(2) menyusun langkah-langkah
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar sidalam pembelajaran
IPS dengan menggunakan pendekatan STM,(8amenyusun instrumen
observasi pelaksanaan tindakan yang berupa lentiz@masi. Penilaian
terhadap RPP dilaksanakan melalui lembar penild®&PP dengan
persentase 71,43% pada siklus | meningkat menfgdb8o pada siklus II.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan penggunaarekptand Sains
Teknologi Masyarakat (STM) pada siswa kelas IV S&géti 02 Indarung
Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang telah terlakssesuai dengan
langkah-langkah yang terdapat dalam pendekatan F¥élhksanaannya
terdiri atas dua siklus. Siklus | terdiri dari dkegli pertemuan dan siklus I
terdiri dari satu kali pertemuan. Pelaksanaan p&j#ran pada siklus |
belum berhasil dengan baik karena masih banyakasygmg belum aktif

bertanya dan memberikan pendapat, dan hanya menetan guru.

14¢
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Peneliti memberikan banyak bimbingan saat siswaako&bn kegiatan,
dan siswa masih belum berani dan percaya diri damemgajukan
pendapatnya. Untuk itu pembelajaran dilanjutkan apasiklus Il
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il sudatksaria dengan baik.
Kegiatan pada masing-masing tahap sudah terlaks8isava sudah
mampu memberikan pendapat terhadap permasalahgnditamukannya
tanpa malu-malu mengungkapkannya dan terlibat akti®lam
pembelajaran. Penilaian terhadap pelaksanaan pajeniael dilaksanakan
melalui lembar pengamatan aspek guru dan siswalaRe pelaksanakan
pembelajaran pada aspek guru meningkat dari 73 8&jadi 89,29%
pada siklus Il, sedangkan pada aspek siswa jugangiext dari 72,62%
pada siklus | menjadi 86,9% pada siklus II.

3. Hasil belajar siswa dengan penggunaan pendekataM S$falam
pembelajaran IPS di Kelas IV SD Negeri 02 Indar®gamaan Lubuk
Kilangan Kota Padang meningkat. Dari hasil evaluhkhat adanya
peningkatan nilai rata-rata kelas dari 72,05 pakluss | menjadi 82,41
pada siklus II.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka peneligngemukakan
beberapa saran yang sekiranya dapat memberikankamsagar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa yaitu:
1. Sebelum pembelajaran dimulai, guru harus meranBdtfg) sesuai dengan

aspek penting dalam pembuatan RPP.
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2. Pelaksanaan pendekatan Sains Teknologi Masyar8Rail)( hendaknya
disesuaikan dengan rencana yang telah disusun idasudikan dengan
tahap-tahap yang telah ditentukan dengan pemberaivasi agar siswa
mau mengemukakan idenya.

3. Agar hasil belajar siswa sesuai dengan yang dikargmuru hendaknya
lebih memahami dan mampu menggunakan pendekatametsgaran,
khususnya pendekatan Sains Teknologi Masyarakagatersebaik-

baiknya.
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